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Gigi merupakan bagian dari alat pengunyahan pada sistem
pencernaan dalam tubuh manusia. Dengan keberadaan gigi, dapat
memotong, menggigit, mengunyah, sobek dan menghaluskan
makanan. Gigi juga tidak hanya berfungsi untuk mengunyah dan
mencerna makanan, tetapi juga berguna dalam hal berbicara serta
memiliki dampak secara keseluruhan bagi kesehatan. Karena gigi
memiliki peranan penting bagi kesehatan, maka anda perlu
memiliki pengetahuan seputar gigi serta cara menjaga kesehatan
gigi.
Peran gigi yang sangat penting dalam tubuh manusia membuatnya
sangat rentan terkena serangan bakteri atau penyakit gigi.
Ditambah lagi terbatasnya sumber informasi mengenai kesehatan
gigi menyebabkan kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan
gigi masih rendah.
Masalah kesehatan gigi sensitif, dalam bahasa medis disebut
dengan Dentin Hipersensitif (DH), merupakan respon rasa sakit
yang tidak normal dari dentin yang vital terhadap barbagai
rangsangan, seperti panas, dingin, sentuhan bahan kimia, dan
rangsangan osmotik dari efek gigi atau patologis. Dengan alasan-
alasan tersebutlah di perlukannnya sebuah sistem pakar yang
nantinya dapat digunakan dalam mendiagnosa penyakit gigi
sensitif.
Sistem pakar merupakan program komputer yang mengandung
pengetahuan oleh para ahli dalam bidang spesifik yang tujuan nya
untuk mempermudah ahli bahkan orang yang bukan pakar dalam
menyelesaikan pekerjaan. Sistem pakar juga memiliki banyak
metode yang dapat membantu untuk mengambil satu kepastian,
salah satunya metode Certainty factor.
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1. PENDAHULUAN

Gigi merupakan bagian dari alat pengunyahan pada sistem pencernaan dalam tubuh manusia. Dengan
keberadaan gigi, dapat memotong, menggigit, mengunyah, sobek dan menghaluskan makanan. Gigi juga
tidak hanya berfungsi untuk mengunyah dan mencerna makanan, tetapi juga berguna dalam hal berbicara

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/



2 O P-ISSN : XXXX-XXXX E-ISSN : XXXX-XXXX

serta memiliki dampak secara keseluruhan bagi kesehatan. Karena gigi memiliki peranan penting bagi
kesehatan, maka anda perlu memiliki pengetahuan seputar gigi serta cara menjaga kesehatan gigi.[1]

Dalam hal ini sering kali masyarakat menganggap remeh suatu penyakit, sehingga pada saat pasien
ditangani oleh tenaga paramedis, pasien telah mengalami kondisi yang lebih parah dikarenakan minimnya
informasi atau fasilitas untuk mendiagnosa penyakit gigi serta biaya untuk periksa ke dokter yang tidaklah
murah.

Sistem pakar dengan metode Certainty factor dapat membantu membuktikan suatu fakta itu pasti
atau tidak pasti. Metode ini sudah banyak digunakan dalam bidang pelayanan masyarakat maupun dalam
bidang lain.

Dari hasil penjelasan yang diuraikan di atas, maka dapat dilakukan penilitian yang dituangkan dengan
judul. Berdasarkan uraian masalah diatas maka diangkat judul penelitian “Sistem Pakar Mendiagnosa
Gigi Sensitif Menggunakan Metode Certainty Factor”.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Gigi Sensitif

Gigi merupakan salah satu bagian paling kuat pada tubuh manusia[2]. Normalnya, setiap manusia
memiliki empat jenis gigi yang bernama gigi seri, gigi taring, gigi premolar, dan gigi geraham yang
termasuk di dalamnya gigi bungsu

Gigi seri terletak di posisi depan mulut yang berperan dalam menggigit makanan. Umumnya, setiap
orang memiliki empat buah gigi seri yang terletak di bagian atas dan empat di bagian bawah. Gigi seri
biasanya menjadi gigi pertama yang muncul pada saat bayi berusia 6 bulan[3].
2.2 Sistem Pakar

Secara umum sistem pakar (expert system) merupakan sistem yang mengadopsi pengetahuan manusia
ke dalam komputer yang di rancang dalam bidang tertentu dalam membantu menyelesaikan masalah
layaknya seorang pakar[4]. Sistem pakar pertama kali dikembangkan oleh komunitas Al pada pertengahan
tahun 1960. Sistem pakar yang muncul pertama kali adalah General Purpose Problem Solver (GPS) yang
dikembangkan oleh Newel & Simon.

2.3 Metode Certainty Factor

Certainty factor Faktor kepastian (certainty factor) diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan pada
tahun 1975 mengakomodasi ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning ) seorang pakar. Seorang pakar,
misalnya dokter sering kali menganalisis informasi yang ada dengan ungkapan seperi mungkin,
kemungkinan besar, dan hampir pasti. Untuk mengakomodasi hal ini dapat menggunakan Certainty factor
(CF) guna menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi. Bentuk rumus
certainty factor untuk menghitung premis tunggal adalah sebagai berikut:

CF[H]=CFH%*CFE ... (2.1)
Keterangan CF [H, E] : certainty factor hipotesis dengan asumsi evidence
CF[H] . certainty factor hipotesis
CF [E] : certainty factor evidence

Setelah semua premis tunggal diketahui seluruhnya lalu di combine dengan rumus berikut :
CFcombine CFH,Ei,=CFH,Ei+CFH,j*[1-CFH,]

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah sebuah proses untuk mencari, mendapatkan suatu data yang valid dimana
data dapat dikembangkan, dan dibuktikan. Metode penelitian suatu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan,
dipahami, dipecahkan, dan mengantisipasi sebuah masalah. Di dalam metode penelitian ini terdapat
beberapa langkah yaitu; (1) data collecting (pengumpulan data), dan (2) study of literature (studi
kepustakaan
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Table 3.1 Data Primer

No Kode Gejala Gejala Penyakit
1 GO01 Gusi bengkak.
2 G02 Gusi berwarna merah, gelap, atau keunguan.
3 G03 Gusi yang nyeri saat disentuh.
4 G04 Gusi berdarah dengan mudah.
5 G05 Gigi goyang
6 G06 Ngilu pada bagian gusi
7 GO07 Nyeri saat bernafas melalui mulut
8 G08 Tidak nyaman saat menyikat gigi
9 G09 Adanya penurunan gusi
10 G10 Bau mulut tak sedap
Tabel 3.2 Data Penyakit
No Nama Penyakit Kode Penyakit
1 Gigi Sensitif (Dentin K01
Hipersensitif) Ringan
2 Gigi Sensitif (Dentin K02
Hipersensitif) Akut
Tabel 3.3 Identifikasi Jenis Penyakit
No Kode Gejala Kode Penyakit
K01 K02
1 Gl V
2 G2 V N
3 G3 V
4 G4 V
5 G5 V
6 G6 N
7 G7 N
8 G8 V
9 G9 V
10 G10 v

3.2 Metode Perancangan Sistem

Konsep penulisan metode perancangan sistem adalah hal terpenting dalam sebuah penelitian. Dalam
metode perancangan sistem untuk software Kita dapat menggunakan beberapa metode diantaranya Waterfall
algoritma (algoritma air terjun).

3.3 Algoritma Sistem
Algoritma adalah sekumpulan aturan yang secara tepat menentukan urutan operasi.
Algoritma sistem adalah suatu urutan ataupun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan sistem
dimana akan memberikan keluaran yang di kehendaki berdasarkan masukan yang diberikan.
Substansi dari algoritma sistemada 5 (lima) hal yaitu sebagai berikut :
1. Inisialisasi Gejala, CF Pakar Dan CF User
2. Input Data Pasien Dan Gejala
3. Diagnosa Penyakit
4. Hitung dengan metode CF
5. Hasil Perhitungan
3.1.1. Flowchart Metode Penyelesaian
Berikut ini merupakan flowchart dari algoritma sistem yaitu
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Inisialisasi Gejala (Gn
CF Pakar, CF User

Gambar 3.1 Flowchart Sistem

3.1.2. Deskripsi Data Dari Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang di lakukan di praktek dokter gigi, terdapatbeberapa data gejala penyakit gigi
sensitif (Dentin Hipersensitif) dan juga data pasien yang menderita penyakit ini. Pada table 3.2 dibawah ini
bisa dilihat gejala penyakit gigi sensitif.
Table 3.4 Gejala Penyakit Gigi Sensitif (Dentin Hipersensitif)

No GPZ?SIZ\ Gejala Penyakit MB MD
1 G01  |Gusi bengkak. 0,7 0,3
2 G02  |Gusi berwarna merah, gelap, atau keunguan. 0,8 0,2
3 G03  |Gusi yang nyeri saat disentuh. 0,7 0,3
4 G04  |Gusi berdarah dengan mudah. 0,6 0,4
5 GO05 |Gigi goyang 0,8 0,2
6 G06  |Ngilu pada bagian gusi 0,6 0,4
7 GO07  |Nyeri saat bernafas melalui mulut 0,7 0,3
8 GO08  [Tidak nyaman saat menyikat gigi 0,8 0,2
9 G09 |Adanya penurunan gusi 0,7 0,3
10 G10 [Bau mulut tak sedap 0,7 0,3

(Sumber : drg. Trixie Manurung)
MB : Ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief) terhadap hipotesis H yang
dipengaruhi oleh gejala E.

MD : Ukuran kenaikan ketidakpercayaan (measure of Increased disbelief) terhadap hipotesis H
yang dipengaruhi oleh gejala E.

3.1.3. Penyelesaian Masalah Dengan Menggunakan Metode CF
Terdapat 2 tahapan yang dilakukan dalam pembuatan sistem yang akan di gunakan dalam penyelesaian
masalah penyakit gigi sensitif yaitu sebagai berikut:
1. Menentukan nilai CF pada setiap masalah dan nilai CF jawaban pasien
2. Melakukan proses perhitungan CF dengan kaidah (rule) premis tunggal dan kemudian
mengkombinasikan nilai CF dari masing-masing kaidah (rule)
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3.1.4. Menentukan Nilai CF Pada Setiap Masalah
Penentuan nilai CF pada setiap gejala hanya dapat dilakukan oleh orang yang memiliki
pengetahuan kemampuan pakar di bidang penyakit gigi sensitif. aka dari hasil wawancara yang
dilakukan pakar memberikan nilai dari setiap gejala yang dialami. Bisa dilihat pada tabel 3.5 di bawah
ini.
Tabel 3.5 Penentuan Nilai CF Pakar

No | Kode Nama Gejala Penyakit MB | MD | CF
Gejala Penyakit
1 G01 Gigi Sensitif Gusi bengkak. 0,7 |03 0,4
(Dentin
2 G02 Hipersensitif) Gusi berwarna merah, gelap, 0,8 |02 0,6
Ringan atau keunguan.
3 GO03 Gusi yang nyeri saat disentuh. 0,7 103 0,4
4 G04 Gusi berdarah dengan mudah. 06 |04 0,2
5 GO05 Gigi Sensitif Gigi goyang 08 |02 0,6
Dentin : ; ;
6 | Go6 Hip(ersensiti o | Noilu pada bagian gusi 06 |04 |04
7 G07 Akut Nyeri saat bernafas melalui 0,7 |03 0,4
mulut
8 G08 Tidak nyaman saat menyikat 08 |02 0,6
gigi
9 G09 Adanya penurunan gusi 0,7 103 0,4
10 G10 Bau mulut tak sedap 0,7 103 0,4

(Sumber : drg. Trixie Manurung )
Adapun nilai jawaban pasien pada sesi konsultasi dengan seorang dokter atau pakar, pasien di beri
pilihan jawaban yang masing masing memiliki nilai yang dapat di lihat pada tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.6 Penentuan Nilai Bobot Jawaban Pasien

No Kgde Nama Penyakit Gejala Kondisi
Gejala
1 Gl Gigi Sensitif ~ Gusi bengkak. Tidak
(Dentin
Hipersensitif)
2 G2 Ringan Gusi berwarna merah, gelap, Ya
atau keunguan.
3 G3 Gusi yang nyeri saat disentuh. Tidak
4 G4 Gusi berdarah dengan mudah. Tidak
5 G5 Gigi Sensitif Gigi goyang Ya
(Dentin - - -
6 G6 Hipersensitif) NglILf pada bagian gusi . Ya
7 G7 Akut Nyeri saat bernafaszz melalui Tidak
mulut
8 G8 Tidak nyaman saat menyikat gigi Ya
9 G9 l/Adanya penurunan gusi Tidak
10 G10 Bau mulut tak sedap Ya

(Sumber : drg. Trixie Manurung )

3.1.5. Melakukan Proses Perhitungan CF dengan Kaidah (Rule) Premis Tunggal Dan Kemudian
Mengkombinasikan Nilai CF Dari Masing-Masing Kaidah (Rule)

1. Gigi Sensitif (Dentin Hipersensitif) Ringan pada G2
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Karena pada Periodontitis Ringan hanya ada satu gejala maka digunakan rumus gejala tunggal

yaitu:

CF[H,E] = MB[H,E] - MD[H,E] CF
= MB(G2) - MD(G2)
=0,8-0,2
=0,6

Persentase =0,6 * 100%
=60%

2. Gigi Sensitif (Dentin Hipersensitif) Akut pada G2 ,G5, G6, G8 dan G10 CF(H,E1"E2) =
CF(H,E2) + CF(H,E5) * (1-CF[H,E2])

CF(G2,G5) =0,6 + (0,6* (1-0,6))

CF(G2,G5) =0,6+ 0,24

CF(G2,G5) =0,84...0ldl

Karena gejala yang dipilih pada penyakit Periodontitis Akut lebih dari 2 maka menggunakan CF
Combine :

CF combine CF[H,E] old1,G6
= CF[H,E] old1 + CF[H,E]6 * (1- CF[H,E] old1)
=0,84 +0,4*(1-0,84)
=0,84 + 0,064
=0,90 ...old2

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM
Dalam pemodelan sistem pakar untuk mendiagnosa gigi sensitif dengan menggunakan metode

Certainty factor terdapat beberapa bagian pemodelan, yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, Class
Diagram
5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI

Implementasi merupakan penerapan atau kegiatan akhir dari proses sistem, dimana sistem ini akan
dioperasikan secara menyeluruh. Dibawah ini merupakan tampilan dari implementasi penerapan metode
Certainty Factor dalam sistem pakar.
1. Tampilan Form Login

Berikut ini adalah tampilan halaman login:

ag Formlogin - o IEH|
A< -
Usemame
O O |
O O Pasword
_—
@ |

Gambar 4.1 Tampilan Login
2. Tampilan Menu Utama
Berikut ini adalah tampilan halaman menu utama:
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DATA  PROSES DIADNOSA  LAPORAN  KELUAR

Gambar 4.2 Tampilan Menu Utama
3. Tampilan Halaman Data Penyakit

Berikut ini adalah tampilan halaman Data Penyakit adalah sebagai berikut:

Formpenyakit =)

=

Gambar 4.3 Tampilan Data Penyakit
4. Tampilan Halaman DataGejala

Berikut ini adalah tampilan dari halaman data gejala adalah sebagai berikut:
L=

Formgejala - o R |

Kode Gejala Gon

Nors Gale —

s —
| SMPAN  UBAM  HAPUS  BERSIH

Kode Gejala

Nama Gejala

Nilai CF

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Data Gejala
5. Tampilan Halaman Basis Aturan

Berikut ini adalah tampilan dari halaman basis aturan adalah sebagai berikut:

Formbasisaturan

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Basis Aturan
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6. Tampilan Halaman Input Data Pasien
Berikut ini adalah tampilan dari halaman input data pasien adalah sebagai berikut:

ot Form Data Pasien - o El

Kode Pasien Masukan Nama Pasien

Nama Pasein _

Jenis Kelami

o o smean
Kode Pasien Nama Pasien Jenis Kelamin Aamat
— Ea——— B ol
Koo3 N ] OKE N |

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Input Data Pasien
7. Tampilan Halaman Proses Diagnosa
Berikut ini adalah tampilan dari halaman proses diagnosa adalah sebagai berikut:

Kode Pasien [[HINLE - Kode Diagnosa 003

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Proses Diagnosa
8. Tampilan Halaman Laporan
Berikut ini adalah tampilan dari hasil perhitungan tersebut:

PRAKTEK DOKTER GIGI
o dr. Trixie Manurung | N
J1. Kapitdn Purba No.3, Mangga, Kec. Medan Tunturigan
: P Kode Pos : 20131

Medan,  Agustus 2020

Kepada Yth:

7 Kode Diagnoasa Kode Pasien ERE iNamaPasien : Hasil

Gambar 4.8 Tampilan Laporan

6. KESIMPULAN
Berdasarkan perumusan dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1 Berdasarkan Mendiagnosa Gigi Sensitif dilakukan dengan mengimplementasikan sistem pakar dengan
menggunakan metode Certainty Factor.

2 Mengimplementasikan Penerapan Metode Certainty Factor Mendiagnosa Penyakit Gigi Sensitif
dirancang dengan baik, flowchart dan UML terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, Class
Diagram. Serta menggunakan aplikasi pendukung yaitu Microsoft Visual Basic 2008, Microsoft
Access 2010, dan Crystal Report 8.5.

3. Berdasarkan Sistem yang dibuat makan dapat mendiagnosa Gigi Sensitif untuk dapat diketahui
penyakit apa yang dialami oleh pasien serta memberikan solusi.
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